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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Azri Cahyanti ( 2017) 

 Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Likuiditas , Kualitas Aset, 

Sensitivitas, Eisiensi dan Solvabilitas Terhadap ROA Pada Bank Pembangunan 

Daerah”, dan subyek penelitan dalam kegiatan ini adalah Bank Pembangunan 

Daerah pada tahun 2012 sampai 2016. 

 Variabel bebas yag digunakan dalam penelitian ini LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR.  Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian adalah purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi dengan data sekunder. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis linier berganda. Penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel  LDR, secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

 signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

 triwulan I tahun 2012 sampai  dengan triwulan IV tahun 2016. 

2. Variabel  LDR, IPR, LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

 yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada 

 periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016. 
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3. Variabel NPL, APB, NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

 tidak  signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada 

 periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016. 

4. Variabel IRR, IPR, FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif

 tidak signifikan terhadap  ROA pada Bnak Pembangunan Daerah pada 

 periode triwulan I tahun 2012 samapai dengan triwulan IV tahun 2016. 

Ni Made Inten Uthami Putri Warsa dan I Ketut Mustanda (2013) 

 Penelitian  ini mengangkat topik “Pengaruh CAR,LDR dan NPL 

Terhadap ROA Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia”. Subyek 

penelitian ini adalah bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2009 sampai dengan tahun 2013. 

 Variabel bebas yang digunakan CAR,LDR,NPL. Teknik sampling 

yang digunakan dalam  penelitian ini purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  regresi linier berganda. Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Capital  Adequacy Ratio  berpengaruh positif  tidak signifikan  terhadap Return 

On Asset (ROA).  

b. Loan Deposit Ratio berpengarih positif tidak signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). 

c. Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan  terhadap Return On 

Asset (ROA). 

Rommy Rifky Romadloni dan Herizon (2015) 
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 Penelitian ini mengangkat topik “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aset, 

Sensitivitas Pasar, dan Efisiensi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Devisa yang Go Public”. 

 Variabel bebas yang digunakan adalah LDR, LAR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO dan FBIR. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini purposive sampling. Jenis data yang digunakan data sekunder. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

parsial berpengaruh signifikan pada ROA pada Bank Devisa yang Go Public 

pada triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014.  

b. Variabel LDR dan IRR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan pada 

ROA pada  Bank Devisa yang Go Public pada triwulan I tahun 2010 sampai 

dengan triwulan II tahun 2014.  

c. Variabel IPR dan APB secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan pada 

ROA pada Bank Devisa yang Go Public pada triwulan I tahun 2010 sampai 

dengan triwulan II tahun 2014.  

d. Variabel LAR, FBIR, PDN, BOPO dan NPL secara parsial berpengaruh positif 

signifikan pada ROA pada  Bank Devisa yang Go Public pada triwulan I tahun 

2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014.  

e. Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial menjelaskan bahwa variabel 

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR PDN, BOPO, dan FBIR yang memiliki 
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pengaruh dominan terhadap ROA pada  Bank Devisa yang Go Public pada 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014.  

  Tabel 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU 

DENGAN PENELITIAN SEKARANG 

 

Keterangan Azri Cahyanti 

Ni Made 

Inten Uthami 

Putri Warsa 
dan I Ketut 

Mustanda 

Rommy Rifky 

Romadloni dan 
Herizon 

Penelitian 

Sekarang 

Subyek 

Penelitian 

Bank 

Pembangunan 
Daerah 

Perbankan 

yang terdafar 
di Bursa Efek 

Indonesia 

Bank Devisa Go 

Public 

Bank Umum 

Swasta Nasional 
Devisa 

Periode 
Penelitian 

Tahun 2011 
sampai tahun 

2016 

Tahun 2009 
sampai tahun 

2013 

Tahun 2010 
sampai tahun 

2014 

Tahun 2014 
sampai tahun 

2019 

Jenis Data  Data Sekunder Data 

Sekunder 

Data Sekunder Data Sekunder 

Teknik 

Sampling 

Purposive 

Sampling 

Purposive 

Sampling 

Purposive 

Sampling 

Purposive 

Sampling 

Variabel 

Terikat 

ROA ROA ROA ROA 

Variabel 

Bebas 

LDR,IPR, LAR, 

APB, 

NPL,IRR,BOPO,

PR dan FACR 

CAR, LDR, 

NPL 

LDR, LAR, IPR, 

NPL, APB, IRR, 

PDN, 

BOPO,FBIR 

LDR,IPR,LAR,A

PB, 

NPL,IRR,PDN,F

BIR,BOPO 

Teknik 

Analisis 

data 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Metode 
Penelitian 

Dokumentasi Dokumentasi  Dokumentasi Dokumentasi 

Sumber : Azri Cahyanti (2016), Ni Made Inten Uthami Putri Warsa dan I Ketut  

 Mustanda (2013), Rommy Rifky Romadloni dan Herizon (2015) 

 

 

2.2 Landasan Teori  

 Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan langsung 

dengan kegiatan penitilan yang akan dilakukan dan akan dijadikan landasan dalam 

penyusunan. Berikut teori-teori yang akan digunakan: 

2.2.1 Kinerja Keuangan Bank 
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Rivai et al(2013:109), perbankan merupakan suatu lembaga yang menjalankan 

fungsi utama sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antar pihak-

pihak yang memiliki dana (surplus dana) dengan pihak-pihak yang memerlukan 

dana (defisit dana) serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu 

lintas pembayaran. 

 

2.2.2 Profitabilitas 

Kasmir (2012:327) Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menganalisis 

atau mengukur tingkat efisiensi usaha dalam kemampuan dalam memperoleh laba 

bank yang bersangkutan, serta disajikan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rumus dibawah ini (Kasmir, 

2012:327-335): 

1. Return On Asset (ROA) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan aset, semakin besar ROA suatu 

bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut.  

 ROA=
laba tahun berjalan

rata−rata modal inti
𝑋100% ( 01 ) 

Keterangan :  

a. Laba yang dihitung dari laba bersih kegiatan operasional bank sebelum  pajak 

dua belas bulan terakhir. 

b. Total aset adalah rata-rata dari volume usaha atau aset selama satu tahun. 

2. Return On Equity ( ROE ) 

 ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola modal yang ada untuk mendapatkan laba bersih. 
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 ROE=
labasetelahpajak

modalinti
𝑋100 ( 02 ) 

Keterangan : 

a. Laba setelah pajak pada satu tahun terakhir 

b. Modal sendiri : periode sebelumnya ditambah total modal inti periode sekarang 

dibagi 2 

3. Net Profit Margin (NPM) 

 NPM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokoknya.  

NPM=
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
𝑋100% ( 03 ) 

Keterangan : 

a. Laba bersih : total pendapatan dibandingkan total bebanya. 

b. Pendapatan operasional dari kegiatan usaha bank seperti pendapatan valas, 

provisi, komisi, dan bunga. 

4. Net Interest Margin (NIM) 

  NIM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam mengendalikan beban-beban. Rasio ini dapat diukur sebagai berikut : 

NIM =
Pendapatan bersih

Aset Produktif
𝑋100% … ( 04 ) 

Keterangan : 

a. Pendapatan bersih : pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga. 

b. Aset produktif terdiri dari deposito berjangka, pinjaman valas, pinjaman 

rupiah. 

5. Gross Profit Margin (GPM) 
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 GPM merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui presentasi 

laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi 

beban-beban. Rasio ini dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 

GPM =
Pendapatan Operasional − Beban Operasional 

Pendapatan Operasional
𝑋100% (05) 

 

a. Pendapatan operasional merupakan penjumlahan dari pendapatan bunga dan 

pendapatan operasional 

b. Beban operasional merupakan penjumlahan dari beban bunga dan beban 

operasional 

Profitabilitas bank yang digunakan pada penelitian ini adalah ROA sebagai 

variabel terikat.  

 

2.2.3 Likuiditas 

Kasmir (2012:315) Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Likuiditas bank 

dapat diukur menggunakan rasio-rasio sebagi berikut (Kasmir,2012:315-318) : 

1. Loan Deposit Ratio (LDR) 

 LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. 

LDR==
kredit yang diberikan

dana pihak ketiga
𝑋100% … ( 06 ) 

Keterangan  
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a. Kredit yang diberikan merupakan total kredit yang diberikan oleh bank  kepada 

pihak ketiga dan tidak termasuk kredit pada bank lain. 

b. Dana dari pihak ketiga dihimpun dari tabungan, giro dan simpanan berjangka. 

2. Investing Policy Ratio (IPR) 

 IPR merupakan kemampuan bank dalam melunasi kewajibanya 

kepada para deposanya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang 

dimilikinya. untuk mengukur rasio dengan menggunakan rumus : 

 IPR=
surat−surat berharga

dana pihak ketiga
𝑋100% ( 07 ) 

Keterangan : 

a. Surat berharga antara lain wesel, cek, repo, reserve repo.  

b. Total dana pihak ketiga seperti tabungan, giro, simpanan berjangka. 

3. Cash Ratio (CR) 

 Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki 

bank tersebut. Berikut rumus Cash Ratio dibawah ini : 

 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Likuid 

Total dana pihak ketiga
𝑋100%( 08 ) 

Keterangan : 

a. Aset likuid menjumlahkan laporan posisi keuangan sisi aset, antara lain kas, 

giro Bank Indonesia(BI), dan giro bank lain. 

b. Total dana pihak ketika seperti tabungan, giro, simpanan berjangka. 

4. Loan to Asset Ratio (LAR) 
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 LAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit 

yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Berikut rumus LAR 

dibawah ini : 

 LAR=
total kredit

total aset
𝑋100%  ( 09 ) 

a. Total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 

b. Total aset adalah jumlah aset yang dimiliki oleh bank. 

Likuiditas bank dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio LDR, IPR, LAR. 

 

2.2.4 Kualitas Aset 

Rivai et al(2013:473) menjelaskan bahwa kualitas aset merupakan kualitas aset 

yang dimiliki bank dan nilai rill dari aset tersebut. Berikut dibawah ini ratio yang 

digunakan untuk mengukur kualitas aset sebagai berikut (SEOJK No 

43/SEOJK/03/2016 ). 

1. Non Performing Loan (NPL) 

 Non Performing Loan menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit yang diberikan oleh bank. Berikut rumus Non Performing 

Loan dibawah ini : 

 NPL=
kredit bermasalah

total kredit
𝑋100%  (10) 

Keterangan : 

a. Kredit bermasalah merupakan kredit dengan kategori dalam perhatian khusus, 

kurang lancar, diragukan, dan macet. 

b. Total kredit merupakan jumlah total kredit pihak ketiga. 

2. Aset Produktif Bermasalah (APB) 
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 APB digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif. rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 APB=
aset produktif bermasalah

aset produktif
𝑋100% …  (11) 

a. Aset produktif bermasalah kategori dari aset produktif dengan kategori lancar, 

dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. 

b. Total aset produktif antara lain kredit yang diberikan pada pihak ketiga, 

penempatan pada bank lain dan surat berharga pada dana pihak ketiga. 

Penelitian ini menggunakan rasio APB dan NPL untuk mengukur tingkat kualitas 

aset. 

 

2.2.5 Sensitivitas Pasar 

Sensitivitas merupakan penilaian terhadap kemampuan modal bank untuk 

menutup ganti akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan 

kecukupan manajemen risiko pasar Rivai et al(2013:485). Rasio yang digunakan 

untuk mengukur sensitivitas sebagai berikut: 

1. Interest Rate Risk (IRR) 

 IRR adalah potensial kerugian yang timbul akibat pergerakan suku 

bunga dipasar yang  berlawanan dengan posisi atau transaksi bank yang 

mengandung risiko bunga. Interest Rate Ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus dalam sebagai berikut : 

 IRR=
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑒 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑒 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦
𝑋100% … ( 012 ) 

Keterangan : 
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a. IRSA antara lain giro BI, Penempatan pada bank lain, Sertifikat Bank 

Indonesia, kredit yang disalurkan. 

b. IRSL antara lain dana pihak ketiga dan simpanan dari bank lain. 

2. Posisi Devisa Neto (PDN) 

 Rasio ini merupakan penjumlahan dari nilai absolut dari nilai selisih 

aset dan pasiva dalam laporan posisi keuangan, untuk setiap valuta asing ditambah 

dengan selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komitmen 

maupun kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing 

dinyatakan dalam rupiah Pengukuran PDN menggunakan rumus sebagai berikut: 

 PDN=
(aset valas−pasiva valas)+ selisih 𝑜𝑓𝑓 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠ℎ𝑒𝑒𝑡

modal
𝑋100% ( 013) 

Keterangan : 

a. Aset valas antara lain tagihan yang terkait dengan nilai tukar 

b. Pasiva valas antara lain giro, sertifikat simpanan berjangka, simpanan 

berjangka, surat berharga yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima. 

c. Off Balance Sheet yaitu tagihan dan kewajiban dan komitmen kontijensi valas. 

d. Modal antara lain modal inti dan modal pelengkap. 

Sensitivitas Pasar dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio IRR dan PDN. 

 

2.2.6Efisiensi 

Rivai et al(2013:480)menjelaskan efisiensi bank merupakan rasio yang digunakan 

untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat. 

Efisiensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Rivai et al, 

2013:482) : 

1. Fee Base Income Ratio (FBIR) 
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 FBIR adalah pendapatan operasional diluar bunga, keuntungan utama 

dari kegiatan perbankan yaitu dari selisih bunga simpanan dengan bunga pinjaman 

maka pihak perbankan juga dapat memperoleh keuntungan lainnya yaitu transaksi 

yang diberikan dalam jasa-jasa bank disebut fee based. Pengukuran FBIR 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 FBIR =
PendapatanOperasionaldiluarPendapatanBunga

Pendapatan Operasional
𝑋 100% ( 014 ) 

Keterangan : 

a. Pendapatan operasional merupakan penjumlahan dari pendapatan bunga dan 

pendapatan operasional. 

b. Pendapatan operasional diluar pendapatan bunga diperoleh dari bagi hasil, 

provisi, komisi dan hasil bunga. 

2. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

 BOPO adalah perbandingan antara beban operasional dengan 

pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO dapat diukur dengan rumus 

dibawah ini : 

 BOPO =
Beban Operasioanal

Pendapatan Operasional
X100% (015) 

Keterangan :  

a. Beban operasional diperoleh dari penjumlahan total beban operasional suatu 

bank. 

b. Pendapatan operasional merupakan penjumlahan pendapatan bunga dan 

pendapatan operasional. 

Efisiensi dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio BOPO dan FBIR. 
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2.2.7  Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Tergantung 

1. Pengaruh LDR terhadap ROA 

 LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah peningkatan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. LDR 

mempunyai pengaruh positif terhadap ROA,  jika LDR meningkat berarti terjadi  

peningkatan total kredit yang lebih besar diberikan dengan kenaikan tingkat 

persentase total dana pihak ketiga, sehingga pendapatan bunga akan meningkat 

dibandingkan dengan peningkatan beban bunga. Laba akan meningkat dan ROA 

akan  meningkat. Hasil penelitaian yang dilakukan oleh Ni Made Inten Uthami 

Putri Warsa dan I Ketut Mustanda (2013) dan Rommy Rifky Romadloni (2015) 

variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan pada 

ROA. 

2. Pengaruh LAR terhadap ROA 

 LAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang 

disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. LAR mempunyai pengaruh 

positif terhadap ROA, jika terjadi peningkatan LAR berarti terjadi peningkatan 

total kredit dengan persentase lebih besar daripada persentase total aset, sehingga 

terjadi peningkatan pendapatan bunga dibandingkan dengan peningkatan beban 

bunga. Laba akan meningkat dan ROA akan meningkat. Hasil penelitan yang 

dilakukan oleh Azri Cahyanti (2017) dan Rommy Rifky Romadloni (2015) 

Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. 

3. Pengaruh IPR terhadap ROA 
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 IPR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

bank dalam  memenuhi kewajibanya pada pihak ketiga. IPR mempunyai pengaruh 

positif terhadap ROA, apabila terjadi peningkatan IPR maka terjadi peningkatan 

surat-surat berharga yang dimiliki dengan persentase lebih besar terhadap 

presentasi total dana pihak ketiga, sehingga terjadi peningkatan pendapatan bunga 

dibandingkan dengan peningkatan beban bunga. Laba akan meningkat dan ROA 

akan meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan Rommy Rifky Romadloni dan 

Herizon (2015) variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA.. 

4. Pengaruh APB terhadap ROA 

 APB adalah rasio yang digunakan untuk mengukur bank mengelola 

aset produktifnya. APB mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA, jika 

persentase aset produktif bermasalah lebih besar daripada aset produktif, berarti 

terjadi peningkatan beban yang dicadangkan bank dibandingkan dengan 

pendapatan. Laba bank akan menurun dan ROA akan  menurun. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni (2015). Variabel APB secara 

parsial memiliki pengaruh yang negatif signifikan pada ROA . 

5. Non Performing Loan (NPL)  

 NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank mengelola kredit yang diberikan oleh bank. NPL mempunyai 

pengaruh negatif terhadap ROA, apabila terjadi peningkatan pada NPL maka 

terjadi peningkatan kredit bermasalah lebih besar dibandingkan dengan persentase 

pengingkatan total kredit, sehingga terjadi peningkatan beban yang dicadangkan 
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bank dibandingkan pendapatan yang diperoleh oleh bank. Laba bank akan 

menurun dan ROA akan menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azri 

Cahyanti ( 2017) dan Rommy Rifky Romadloni (2015)Variabel NPL secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. 

6. Pengaruh PDN terhadap ROA 

 PDN adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

sensitivitas bank terhadap nilai tukar. PDN mempunyai pengaruh  positif dan 

negatif terhadap ROA, jika PDN meningkat maka terjadi peningkatan aset valas 

dengan persentase lebih besar dibandingkan pasiva valas , sebaliknya jika turunya 

nilai tukar dan pendapatan valas dibandingkan penurunan beban valas maka 

berdampak negatif terhadap ROA. Laba akan menurun dan ROA akan menurun. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni dan Herizon 

(2015), Variabel PDN memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

7. Pengaruh IRR terhadap ROA 

 IRR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perubahan tingkat suku bunga. IRR mempunyai pengaruh positif dan negatif 

terhadap ROA, jika IRR mengalami peningkatan maka suku bunga cenderung 

naik dan tingkat pendapatan bunga lebih besar, sehingga laba akan meningkat dan 

ROA juga ikut meningkat, sebaliknya jika terjadi penurunan pendapatan bunga 

mak suku bunga menurun dibandingkan penurunan beban bunga maka berdampak 

negatif terhadap ROA. Laba akan menurun dan ROA akan menurun. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azri Cahyanti (2017), Variabel IRR secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. 
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8. Pengaruh FBIR terhadap ROA 

 FBIR adalah  rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

bank meningkatkan pendapatan operasional diluar pendapatan bungan. FBIR 

mempunyai pengaruh positif terhadap ROA, apabila terjadi peningkatan FBIR 

berarti terjadi peningkatan pendapatan operasional diluar bunga dengan persentase 

lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan pendapatan operasional. 

Laba bank akan meningkat dan ROA akan meningkat. Hasil penelitan yang 

dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni dan Herizon (2015), Variabel FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA. 

9. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

 BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi bank 

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO mempunyai 

pengaruh negatif terhadap ROA , jika BOPO meningkat berarti terjadi 

peningkatan beban operasional lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 

operasional. Laba akan menurun dan ROA akan  menurun.   Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Azri Cahyanti (2017) dan Rommy Rifky Romadloni (2015). 

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada triwulan I tahun 2012 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2016. 
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2.3Kerangka Pemikiran 

 

 Kerangka pemikiran berdasarkan pada landasan teori yang dapat 

digambarkan sebagai berikut : . 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori-teori yang sudah dijelaskan diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. LDR, LAR, IPR, NPL, APB,IRR, PDN, BOPO ,FBIR secara simultan

 mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

 ROA BUSN Devisa. 

3. LAR secara parsial mempunyai mempunyai pengaruh positif signifikan

 terhadap ROA BUSN Devisa. 
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4. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

 ROA BUSN Devisa. 

5. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

 ROA BUSN Devisa. 

6. APB secara parsial mempunya pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

 ROA BUSN Devisa. 

7. IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif dan negatif yang 

 signifikan terhadap ROA BUSN Devisa. 

8. PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif dan negatif yang 

 signifikan terhadap BUSN Devisa. 

9. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

 ROA pada BUSN Devisa. 

10. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

 ROA pada BUSN Devisa. 

  


